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ABSTRAK

Tujuan Penelitian

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak akibat
kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan simulasi psikososial yang tidak memadai.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pola asuh psikososial, akses pelayanan
kesehatan dan ketahanan pangan dengan kejadian stunting pada anak usia 12-36 bulan di
Puskesmas Koto Panjang Ikur Koto Kota Padang Tahun 2024

Metode

Penelitian ini merupakan studi penelitian analitik dengan desain case-control dengan
matching umur dan jenis kelamin' pada anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Koto Panjang Ikur Koto perbandingan sampel 1:1. Jumlah sampel adalah 80
orang yang terdiri dari 40 kasus dan 40 kontrol. Data diperoleh dengan pengukuran
langsung dan wawancara. Data analisa secara univariat dan bivariate menggunakan
SPSS dan Epi Info7 dengan uji Mc Nemar pada tingkat kepercayaan 95%.

Hasil

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya tidak ada hubungan yang signifikan antara
pola asuh psikososial, OR=0,85,(OR’ < "1) menunjukkan adanya faktor protektif,
hubungan signifikan antara'ketahananan pangan rumah tangga (OR=4,66) dengan p-
value 0,0075 (p<0,05) dan akses pelayanan kesehatan (OR=12) dengan p-value 0,0018
(p<0,05) dengan kejadian stunting pada anak usia 12-36 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Koto Panjang Ikur Koto pada tahun 2024.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pola asuh psikososial memiliki faktor protektif 0,85 kali
resiko, ketahanan pangan rumah tangga memiliki risiko 4,66 kali terjadinya stunting dan
akses pelayanan kesehatan memiliki risiko 12 kali terjadinya stunting pada anak usia 12-
36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Koto Panjang Ikur Koto pada tahun 2024.
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U ABSTRACT

Objective.

Stunting was a growth and development disorder in children due to chronic malnutrition,
repeated infections, and lack of psychosocial stimulation. This study aimed to determine
the relationship between psychosocial parenting, access to health services, and food
security with stunting in children aged 12-36 months at the Koto Panjang Ikur Koto
Health Center, Padang City, in 2024.

Methods

This research was an analytical this study used a case-control design, with age and sex
matching in children aged 12-36 months within the Koto Panjang lkur Koto Health
Center working area. The study used a sample ratio of 1:1, totaling 80 participants 40
cases and 40 controls. Data were collected through direct measurements and interviews
and analyzed using univariate and bivariate methods in SPSS and Epi Info7, employing
the McNemar test at a 95% confidence level.

Results

The results of bivariate’ analysis showed that there was" no-significant relationship
between psychosocial parenting OR = 0.85 (OR < 1) indicating the presence of
protective factors, household food security (OR = 4.66, p-value = 0.0075) and access to
health services (OR = 12, p-value = 0.0018) with the incidence of stunting among
children aged 12-36 months in the study area in 2024.

Conclusion

The study concluded that limited household food security posed a 4.66 times higher risk
of stunting, while limited access to health services increased the risk of stunting by 12
times for children aged 12-36 months in the Koto Panjang Ikur Koto Health Center
working area in 2024.
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